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EFISIENSI N MENGGUNAKAN PUPUK LEPAS LAMBAT PADA PADI SAWAH
DI JAWA TIMUR

Suwono, Ono Sutrisno, F. Kasijadi, Mardjuki, Sunaryo dan Kusdat Pinujo

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Efisiensi pemupukan urea (N) pada pertanaman padi dirasa masih rendah (30-40%),
penggunaan pupuk N lepas lambat dapat meningkatkan efisiensi pemupukan N. Untuk mengetahui
pengaruh pupuk N lepas lambat (SRF) pada padi sawah telah dilakukan pengkajian pemupukan SRF
untuk padi di Jawa Timur pada MH 2006/2007 dan MK 2007. Pengkajian berupa demontrasi plot
seluas + 1000 m2, dengan perlakuan pemupukan SRF-D (23% N), SRF-H (33% N) dan pemupukan
NPK yang dibandingkan dengan hasil gabah pemupukan petani. Dosis N pada pemupukan SRF
adalah setara dengan 75% dari dosis N petani. Pemupukan SRF-H maupun SRF-D, N dapat
menghemat penggunaan pupuk N sebesar 25%, dan menghasilkan gabah yang setara dan tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan hasil gabah petani. Pemupukan SRF-D mampu meningkatkan
hasil gabah sebesar 6,1 hingga 13,2%. Pada kondisi agak kekeringan pemupukan SRF-D maupun
SRF-H menghasilkan gabah lebih rendah dari cara petani; aplikasi pupuk SRF dua kali
menghasilkan gabah lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan hasil gabah pada
pemupukan yang diaplikasikan sekali, sedang pada kondisi pengairan cukup aplikasi pupuk sekali
dinilai menguntungkan. Pemupukan SRF-D atau SRF-H mampu menghemat 25% kebutuhan N,

dinilai menguntungkan baik dari produktivitas, pendapatan dan kemudahan aplikasinya.

Kata kunci: Efisiensi N, lepas lambat, padi sawah, meningkatkan hasil.

PENDAHULUAN

Nitrogen (N) merupakan bagian
integral dari asam amino yang merupakan
bahan utama protein. Karena N sangat
penting peranannya maka tanaman sangat
respon terhadap ketersediaan N. Sebagian
besar bentuk N yang diserap tanaman padi
adalah NHy*, proses kimia dan biologi sangat
mempengaruhi ketersediaan N pada tanah
sawah. Tanaman membutuhkan N paling
besar dibandingkan unsur hara lainnya.
Pupuk N yang banyak digunakan adalah urea
dan amonium sulfat (ZA), pemberiannya
disebar merata sebagai pupuk dasar maupun
pupuk  susulan. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa pemupukan urea
dengan cara disebar dipermukaan tanah
menyebabkan efisiensinya rendah, yakni 30 -
40 %, sisanya hilang melalui pencucian,
terbawa aliran permukaan, volatilisasi NHs,
imobilisasi, denitrifikasi dan kompetisi

dengan gulma. Dengan demikian pemberian pupuk
N harus disesuaikan

dengan kondisi lahan dan kebutuhan tanaman
(Adisarwanto dkk., 1990).

Penelitian efisiensi pemupukan N terhadap
padi di Jawa Timur telah dilaksanakan di berbagai
lokasi (Prawirasumantri et al. 1986 dan
Adisarwanto et al, 1990). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemupukan 45 kg N pupuk
urea cair atau urea briket dengan cara dibenamkan
satu kali menghasilkan gabah setara dengan hasil
pemupukan 90 kg N/ha dalam bentuk urea prill
yang diberikan dua kali. Penelitian pada tahun 1994
menunjukkan bahwa dosis pupuk 200 kg urea/ha,
baik berupa urea tablet maupun urea prill yang
dibenamkan ke lapisan  reduksi menghasilkan
gabah setara dengan pemupukan 300 kg urea
prillha yang disebar merata. Dengan demikian
dapat ditegaskan bahwa bentuk urea apapun akan
meningkat efisiensinya bila pemberiannya
dibenamkan di lapisan reduksi.

Efisiensi penggunaan pupuk N dapat
didefinisikan dalam pengertian perolehan kembali
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dalam tanaman dari N yang diberikan,
metabolisme tanaman dan kualitasnya dan
pengembalian ekonomis dari investasi pupuk
(Radjagukguk, 1988). Peningkatan efisiensi
pupuk N dapat dilakukan dengan mencampur
bahan slow release maupun controlled release.
Pelepasan N dari sumber pupuk, misalnya
urea, secara controlled release  dapat
dilakukan dengan mencampur pupuk urea
yang dapat mengikat NH4* sementara seperti
Zeolit dan bahan lainnya (Prawirasumantri et
al. 1986). Tiga keuntungan yang dapat
diperoleh dengan penggunaan pupuk- N
lambat-tersedia adalah (1) Pengurangan
kehilangan N dari tanah melalui pencucian
dan aliran permukaan (2) Pengurangan
reaksi-reaksi imobilisasi kimia dan biologi
dalam tanah yang dapat menurunkan
pasokan N tersedia bagi tanaman dan (3)
Pengurangan kehilangan N melalui
penguapan amonia (NHs3) atau denitrifikasi
setelah terjadi nitrifikasi.

Pengkajian ini bertujuan mengetahui
pengaruh pupuk N lepas lambat (slow release
fertilizer) terhadap hasil padi sawah di Jawa
Timur.

BAHAN DAN METODE.

Pengkajian  dilakukan pada MH
2006/2007 dan MK 2007 di empat lokasi,
yakni (1) Banyuwangi, (2) Nganjuk (3) Ngawi
dan (4) Blitar, dengan pola tanam padi-padi-
palawija dan padi-padi-padi. Hasil analisis
tanah lokasi kegiatan disajikan pada Tabel 2.

Kegiatan pengkajian berupa
pemupukan pertanaman padi dengan
membandingkan perlakuan pemupukan N
lepas lambat (SRF) dua jenis D (23% N) dan H
(33% N) dengan pemupukan yang dilakukan
oleh petani, serta dibandingkan dengan
pemupukan NPK. Pertanaman di setiap
lokasi tanpa ulangan, masing-masing
perlakuan ditanam pada areal sawah seluas
sekitar 1.000 m2 berupa petak alami, dengan
perlakuan seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Dosis perlakuan pemupukan petani dan

pupuk SRF di Jawa Timur
Dosis pemupukan/ha®
No | Lokasi
Petani SRF-DV SRF-H? NPK-20-6-6%

1 |Kedungpra

hu Padas, | 400 kgurea | 600 kg 418 kg 300 kg

Neawi (184 kgN) |(138kgN) | (138kgN) | (106 kg N)
2 | Bulu,

Berbek 400 kg urea | 600 kg 418 kg 300 kg

Nganjuk (184 kg N) [(138kg N) | (138 kg N) (106 kg N)
8 |Siraman. g0 600 k 418k 300 k

K ben, g urea g g g

Bl | (184 kg N) |(138kg N) | (138kgN) | (106 kg N)
4 | Cluring

Banyuwan 350 kg urea 521 kg 363 kg 300 kg

gi (161 kg N) |(120kg N) | (120 kg N) (106 kg N)

Keterangan:

1.SRF-D adalah pupuk lepas lambat produksi PT Pupuk Kaltim
Tbk, kandungan 23% N, dengan dosis 75% dari dosis N petani.

2.SRF-H adalah pupuk lepas lambat produksi PT Pupuk Kaltim
Tbk, kandungan 33% N, dengan dosis 75% dari dosis N petani

3.Aplikasi pupuk NPK 20-6-6 diberikan umur 7 hari, diikuti pupuk
susulan 100 kg urea/ha pada umur 21 hari

4.Dosis pupuk P dan K masing-masing lokasi sama dengan dosis P
dan K petani

Tabel 1. Dosis perlakuan pemupukan petani dan
pupuk SRF di Jawa Timur

Dosis pemupukan/ha4)
No Lokasi NPK-2
Petani SRF-D1) SRF-H2) 63)0 6
1 Kedungprahu
Padas, Ngawi 400 kg urea | 600 kg (138 418 kg 300 kg
’ (184 kg N) kgN) | (138kgN) | (106 kg N)
2 Bulu, Berbek
Nganjuk 400 kg urea 600 kg 418 kg 300 kg
(184 kg N) | (188kgN) | (188 kg N) | (106 kg N)
3 Siraman,
Kesamben, 400 kg urea | 600 kg (138 | 418 kg 300 kg
Blitar (184 kg N) kgN) | (138kgN) | (106 kg N)
4 Cluring
Banyuwangi 350 kgurea | 521kg |363 kg (120 300 kg
(161 kg N) | (120 kg N) kg N) (106 kg N)
Keterangan:

1. SRF-D adalah pupuk lepas lambat produksi PT Pupuk Kaltim
Tbk, kandungan 23% N, dengan dosis 75% dari dosis N petani.

2. SRF-H adalah pupuk lepas lambat produksi PT Pupuk Kaltim
Tbk, kandungan 33% N, dengan dosis 75% dari dosis N petani

3. Aplikasi pupuk NPK 20-6-6 diberikan umur 7 hari, diikuti pupuk
susulan 100 kg urea/ha pada umur 21 hari

4. Dosis pupuk P dan K masing-masing lokasi sama dengan dosis P
dan K petani



Bibit padi varietas Ciherang, Cibogo
dan atau lainnya dipindah tanamkan pada
umur 21 hari dengan jarak tanam 20 cm X 20
cm atau Legowo sesuail keinginan petani.
Untuk pemupukan petani, seluruh dosis
SP36, KCl, dan setengah bagian dosis urea
diberikan umur 7 hari, setengah bagian dosis
urea sisanya diberikan umur 28 hari.
Aplikasi pupuk SRF-D, SRF-H maupun NPK
20-6-6 disesuaikan dengan perlakuan pada
Tabel 1. Dosis SRF-D maupun SRF-H
disesuaikan dengan dosis N petani (75% dosis
N petani). Seluruh dosis pupuk NPK
diberikan umur 7 hari ditambah pupuk
susulan 100 kg wurea/ha. Pengelolaan
tanaman meliputi penyiangan, pengairan dan
pengendalian hama-penyakit dilaksanakan
secara intensif. Respon tanaman yang diamati
adalah tinggi tanaman, jumlah anakan dan
hasil gabah.

Tabel 2 Hasil analisis tanah untuk kegiatan Demoplot di

Ngawi, Nganjuk, Blitar dan Banyuwangi (BPTP
Jawa Timur, 2007)

No | Macam analisis . Nl.l ai dan harlfat -
Blitar Ngawi Nganjuk | Banyuwangi

1 |pH H:0 6,0 7,1 6,6 6,4

2 [pH Kl 4,8 6,1 5,3 5,1

3 |Bahan-Organik | 2,58 (Rd) |2,44 Rd) |1,14 Rd) 3,08 (Rd)
(%)

4 |N-Total(%) 0,15 (Rd) [0,10 (Rd) | 0,09 (Rd) 0,13 (Rd)
P-total (mg/100 | 78,0 (T) 27,0 (Sd) |41,0(T) 45,9 (T)
g, HCI-25%)
K-total (mg/100 | 19,0 (Sd) [18,0 (Sd) | 19,2 (Sd) 20,0 (Sd)
g, HCI-25%)

5 |P-Olsen (ppm) 28,0 (T) [15,0(Sd) [19,8(T) 37,8 (T)

6 |K-dapat ditukar | 0,44 (Sd) |0,33 Rd) | 0,25 (Rd) 0,44 (Sd)
(me/100 g)

7 |Ca-dapat 13,58 49,24 (ST) | 11,65 (Sd) 10,44 (Sd)
ditukar (me/100 | (Sd)
g)

8  |Mg-dapat 3,49 (T) [4,97 (T) 1,60 (Sd) 2,12 (T)
ditukar (me/100
2)

9 |Na-dapat 0,37 (Rd) [0,65 (Sd) | 0,58 (Sd) 0,67 (Sd)
ditukar (me/100
g)

10 |KTK (me/100 g) | 20,84 57,05 (T) | 30,76 (T) 26,91 (T)

(Sd

Pasir (%) 30,0 4,0 19,0 17,0
Debu (%) 44,0 24,0 33,0 63,0
Liat (%) 26,0 72,0 48,0 20,0

Keterangan : Rd = Rendah; Sd = Sedang; T = Tinggi; ST = Sangat Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Keragaan pertumbuhan

Keragaan pertumbuhan tanaman pada
MH 2006/2007 kurang optimal. Hal ini
disebabkan di lokasi demplot sering
mengalami kekurangan air pada saat awal

pemeliharaan tanaman. Pengaruh pupuk SRF-D
terhadap tinggi tanaman pada MH lebih rendah
dibandingkan dengan tinggli tanaman yang
dipupuk SRF-H, NPK 20-6-6 maupun pertanaman
petani. Keragaan pertanaman yang dipupuk SRF-
D tampak agak kurus dan pucat kekuningan.
Pertanaman yang dipupuk SRF-H relatif lebih
subur, tetapi masih kalah dibandingkan dengan
keragaan pertumbuhan pertanaman yang dipupuk
NPK 20-6-6 maupun pemupukan petani. Pada
kondisi kekurangan air, keragaan visual tanaman
yang dipupuk dua kali lebih baik dibandingkan
dengan aplikasi pupuk hanya sekali (Tabel 3).

Keragaan pertumbuhan tanaman pada MK
cukup Dbaik, pertanaman tidak mengalami
kekurangan air dan relatif bebas dari pengaruh
gulma, hama maupun penyakit. Diantara
perlakuan pemupukan yang dicoba, tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
tinggl tanaman, pertanaman tumbuh normal;
hanya pertanaman yang dipupuk SRF-D agak
kurus dan sedikit pucat. Pertanaman yang
dipupuk NPK 20-6-6 dan pemupukan petani
tampak paling baik, diikuti oleh keragaan tanaman
yang dipupuk SRF-H dan SRF-D..

Tabel 3. Pengaruh pupuk SRF terhadap tinggi

tanaman padi saat panen di beberapa lokasi
di Jawa Timur (MH 2006/2007)

Tinggi tanaman saat panen (cm)
No. Perlakuan? Ngawi | Nganjuk | Blitar Banyl.l
wangi
1 |Petani 105,4 100,0 101,0 | 106,5
2 |SRF-D 102,4 88,0 95,0 95,0
3 |SRF-H 106,0 97,5 100,0 | 101,3
4 |NPK 20-6-6 105,0 89,0 98,0 102,2
5 |SRF-D(2X) - - - 104,2
6 |SRF-H(2X) - 102,0
7 |NPK 20-6-6 (2 X) - 108,0

1 Perlakuan selengkapnya lihat Tabel 1; perlakuan no. 5; 6 dan 7

hanya dilakukan di Banyuwangi

2. Keragaan hasil gabah pada musim hujan
2006/2007

Pada MH 2006/2007, curah hujan di lokasi
demplot relatif rendah, sehingga pertanaman
sering mengalami kekeringan. Pemupukan SRF-D
menghasilkan  gabah  yang lebih  rendah
dibandingkan dengan hasil gabah petani (Tabel 4).
Pemupukan SRF-D menghasilkan gabah paling
rendah di semua lokasi demplot, di Nganjuk dan
Banyuwangi dapat menurunkan hasil 27,2% dan
23,6% dibandingkan dengan hasil gabah petani,
Sedang di Ngawi dan Blitar yang tidak mengalami
kekurangan air, pemupukan SRF-D hanya
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menurunkan hasil gabah sebesar 6,7% di
Ngawi dan sebesar 10,7% di Blitar
dibandingkan dengan hasil gabah petani.
Hasil tertinggi diperoleh di Ngawi diikuti
Blitar, Nganjuk dan Banyuwangi paling
rendah. Hal ini disebabkan pengelolaan
tanaman di Nganjuk maupun Banyuwangi
kurang optimal akibat mengalami
kekurangan air saat pemeliharaan tanaman
(Tabel 4 dan Gambar 1).

Pemupukan SRF-H menghasilkan
gabah yang setara dan tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan hasil gabah petani
(Tabel 4). Bahkan di Ngawi, pemupukan
SRF-H menghasilkan gabah paling tinggi
dibandingkan dengan hasil gabah petani,
yakni 8,113 t/ha, di Ngawi relatif tidak
kekurangan air karena adanya bantuan
pompa air dangkal. Pemupukan 300 kg/ha
NPK 20-6-6 yang diaplikasikan sekali dan
ditambah 100 kg urea/ha (susulan) mampu
memberikan hasil yang setara dan tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan hasil
gabah petani di Ngawi, Blitar dan
Banyuwangi. Sedang di Nganjuk pemupukan
NPK-20-6-6 menghasilkan gabah lebih rendah
dan berbeda nyata dibandingkan hasil gabah
cara pemupukan petani (Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh pupuk SRF terhadap hasil gabah
di Jawa Timur (MH 2006/2007)

Hasil gabah (t/ha GKG)

No. |  Perlakuan® Ngawi | Nganjuk | Blitar | Banyuwangi
1 Petani 7,675a [6,383 a 6,033 a |4,845 ab

2 [SRF-D 6,910b [4645¢ [5,385b [3,705d

3 |SRF-H 8,113a |6,405a |5925a |4,082cd

4 [NPK20-66 7,475 ab |5,290b  |5,733 ab 4,392 bc

5 |SRF-D(2X - - 4,730 ab

6 |SRF-H(2X) - 4,713 ab

7 |NPK20-662X |- - 4,915a

D Perlakuan selengkapnya lihat Tabel 1; perlakuan no. 5; 6 dan 7
hanya dilakukan di Banyuwangi

2 Angka-angka sekolom yang didampingi huruf tidak sama,

berarti berbeda nyata (BNT-5%)

Aplikasi pupuk SRF 2 kali mampu
menghasilkan gabah lebih tinggi dan berbeda
nyata dibandingkan dengan hasil gabah
pemupukan SRF yang diaplikasikan sekali.
Pemupukan SRF-D; SRF-H dan NPK 20-6-6
diaplikasikan 2 kali menghasilkan gabah
setara dan tidak berbeda dengan hasil gabah
petani. Pemupukan SRF sekali menghasilkan
gabah 3,70 t/ha (SRF-D) dan 4,08 t/ha (SRF-
H), hasil gabah petani 4,84 t/ha. Sedang pada
pemupukan 2 kali hasilnya adalah lebih tinggi
(Tabel 4 dan Gambar 2). Pertanaman
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demplot di Banyuwangi sering mengalami
kekurangan air, sehingga tingkat produksi yang
diperoleh paling rendah.

Bibit padi varietas Ciherang, Cibogo dan
atau lainnya dipindah tanamkan pada umur 21
hari dengan jarak tanam 20 cm X 20 cm atau
Legowo sesuai  keinginan  petani. Untuk
pemupukan petani, seluruh dosis SP36, KCl, dan
setengah bagian dosis urea diberikan umur 7 hari,
setengah bagian dosis urea sisanya diberikan umur
28 hari. Aplikasi pupuk SRF-D, SRF-H maupun
NPK 20-6-6 disesuaikan dengan perlakuan pada
Tabel 1. Dosis SRF-D maupun SRF-H disesuaikan
dengan dosis N petani (75% dosis N petani).
Seluruh dosis pupuk NPK diberikan umur 7 hari

ditambah pupuk susulan 100 kg urea/ha.
Pengelolaan tanaman meliputi penyiangan,
pengairan dan pengendalian hama-penyakit

dilaksanakan secara intensif. Respon tanaman
yang diamati adalah tinggli tanaman, jumlah
anakan dan hasil gabah.

M Petani M SRF-D W SRF-H M NPK 20-6-6
9
8
De
=5
= 4
S 3
==
2
1 H
0
Ngawi Nganjuk Blitar Banyuwangi
Lokasi Demplot MH - 2006,/2007

Gambar 1. Pengaruh pupuk SRF terhadap hasil
gabah di Jawa Timur (MH 2006-2007)

M Petani MISRF-D iSRF-H @ NPK 20-6-6

5

a

3 u "
2

1

o

Aplikasi 1X Aplikasi 2X
Pemupukan MH-2006/2007

Hasil (t/ha)

Gambar 4. Pengaruh aplikasi pupuk SRF terhadap
hasil padi (Banyuwangi, MK 2007)




Keragaan Hasil Gabah Musim Kemarau
2007

Pengaruh pupuk SRF-D maupun SRF-
H terhadap hasil gabah pada MK 2007 tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan hasil
gabah petani di seluruh lokasi demplot.
Pemupukan SRF-D rata-rata dapat
menghasilkan gabah 7,24 t/ha atau setara
dengan peningkatan hasil 9,5% dibandingkan
dengan hasil petani (6,61 t/ha). Peningkatan
hasil  gabah  tertinggi  diperoleh  di
Banyuwangi, yakni sebesar 13,3%,
peningkatan terendah di Ngawi, yakni 6,1%
(Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh pupuk SRF terhadap hasil
gabah di Jawa Timur (MK. 2007)

Hasil gabah (t/ha) GKG
No | Perlakuan? B
Ngawi |Nganjuk |Blitar AU | Rerata
wangi

1 |Petani 7,37a |5,97b 7,20bc | 5,91b 6,61
2 |SRF-D 7,82a |6,48Db 7,99 ab | 6,70 ab |7,24
3 |SRF-H 7,39a |7,30a 7,95ab | 6,56ab |7,30
4 SPK (20-6- 725a |7,10a 8,63a |6,13ab |7,27
5 |SRF-D,2X |- 6,36 ab
6 |SRF-H,2X |- 6,64 ab

NPK (206~ |_
7 6);2X 5.85b

BNT-5% 0,76 0,80 0,85

Keterangan:

1. Angka dalam kolom yang sama bila diikuti huruf yang
berbeda, berbeda nyata (BNT-5%)
2. Perlakuan tidak dilakukan di lokasi yang bersangkutan

Diantara penggunaan pupuk SRF-D
dan SRF-H di Ngawi, Blitar dan Banyuwangi,
pengaruhnya tidak berbeda terhadap hasil
gabah, hanya di Nganjuk pemberian pupuk
SRF-H menghasilkan gabah yang lebih tinggi
dan berbeda nyata dibandingkan dengan hasil
gabah petani maupun pemupukan SRF-D.
Rata-rata hasil gabah yang dipupuk SRF-H
adalah 7,30 t/ha, meningkat sebesar 10,4%
dibandingkan dengan hasil gabah petani.
Peningkatan hasil paling tinggi akibat
pengaruh pupuk SRF-H diperoleh di Nganjuk
(meningkat 22,2%), yakni dari 5,97 t/ha pada
perlakuan petani menjadi 7,30 t/ha (Tabel 5).

Pemupukan 300 kg NPK 20-6-6 + 100
kg urea/ha sebagai pupuk susulan dapat
meningkatkan hasil secara nyata di Nganjuk
dan Blitar, sedang di Ngawi dan Banyuwangi

hasilnya tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
hasil gabah petani. Pemupukan NPK 20-6-6 di
Blitar dan Nganjuk berturut-turut mampu
meningkatkan hasil gabah sebesar 19,8 dan 18,9%
dibandingkan dengan hasil gabah petani.

M Petani W SRF-D #SRF-H  NPK 20-6-6

Ngawi Nganjuk Blitar
Lokasi Demplot MK-2007

o~ ~ Hasilit/ha), o o o B

Banyuwangi

Gambar 3.Pengaruh pupuk SRF terhadap hasil
gabah di Jawa Timur (MK.2007)
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5.4
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Gambar 4.Pengaruh  aplikasi  pupuk  SRF
terhadap hasil padi (Banyuwangi, MK
2007)

Pemupukan SRF-D, SRF-H maupun NPK 20-
6-6 yang diaplikasikan 2 kali pada MK 2007
menghasilkan gabah yang setara dan tidak berbeda
nyata dibandingkan dengan aplikasi pupuk sekali
umur 7 hari. Hasil gabah yang dipupuk SRF-D,
SRF-H dan NPK 20-6-6 dengan aplikasi sekali
berturut-turut adalah 6,70; 6,56 dan 6,13 t/ha,
sedang bila pupuk tersebut diaplikasikan 2 kali
(saat umur 7 dan 21 hari) berturut-turut
menghasilkan gabah 6,36; 6,64 dan 5,85 t/ha (Tabel
5 dan Gambar 4). Pada MH 2006/2007 aplikasi
pemupukan 2 kali menghasilkan gabah yang lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil gabah dengan
pemupukan sekali. Hal ini disebabkan pada MH
sering mengalami kekeringan, sehingga aplikasi
pupuk 2 kali menghasilkan gabah yang lebih tinggi.
Sedang pada MK, curah hujan cukup,
pengairan tersedia selama proses pertumbuhan
tanaman, sehingga aplikasi pupuk sekali saja
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menghasilkan gabah yang setara dan tidak
berbeda dibandingkan dengan hasil gabah
yang di pupuk 2 kali.

KESIMPULAN

1. Pemupukan SRF-H maupun SRF-D
menghasilkan pertumbuhan dan hasil
gabah yang setara dan tidak berbeda
nyata dibandingkan dengan hasil gabah
petani.

2. Pemupukan pupuk lepas lambat (SRF)
yang setara dengan pemupukan 75% dosis
N petani dapat meningkatkan hasil
sebesar 6,1-13,2% untuk SRF_D dan
meningkatkan hasil sebesar 10,4% untuk
SRF-H dibandingkan dengan hasil gabah
petani.

3. Pada kondisi kekeringan, pemupukan
SRF-D atau SRF-H menghasilkan gabah
lebih rendah dari cara petani, sebaiknya
aplikasi SRF dilakukan dua kali agar
mampu menghasilkan gabah lebih tinggi
dibandingkan pemupukan sekali. Sedang
pada pengairan yang cukup, aplikasi
pupuk sekali dinilai menguntungkan.

4. Pemupukan SRF-D atau SRF-H mampu
menghemat 25% kebutuhan N, dinilai
mampu meningkatkan hasil gabah dan
memudahkan aplikasinya.
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